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Abstract: The moving average comparison application with single exponential smoothing is a 

comparison application to find which method is the best in predicting the number of new 

students where this application can make it easier for schools. With this application it is very 

beneficial for the school where users no longer need to calculate manually to make 

comparisons to predict the number of new students. The comparison application also provides 

benefits for school managers in making policies and decisions to develop appropriate school 

management. The results of this study can help the Petatal National Private High School in 

predicting the number of new students to simplify the calculation process where the moving 

average method uses a period of 3 with an error percentage of 1.06% while the single 

exponential smoothing method uses an alpha of 0.2 of 1, 39%. So it can be concluded that 

forecasting using the moving average method results are more accurate than the single 

exponential smoothing method. 
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Abstrak: Aplikasi perbandingan moving average dengan single exponential smoothing adalah 

sebuah aplikasi perbandingan untuk mencari metode mana yang terbaik dalam memprediksi 

jumlah siswa baru, dimana aplikasi ini dapat mempermudah pihak sekolah. Dengan adanya 

aplikasi ini sangat menguntungkan pihak sekolah yang mana pengguna tidak perlu lagi 

menghitung secara manual untuk melakukan perbandinagan prediksi jumlah siswa baru. 

Aplikasi perbandingan juga memberikan manfaat bagi pihak pengelola sekolah dalam 

membuat kebijakan dan keputusan untuk menyusun manajemen sekolah yang tepat. 
Hasil dari penelitian ini dapat membantu pihak sekolah SMA Swasta Nasional Petatal dalam 

memprediksi jumlah siswa baru dimana metode moving average hasil 3 periode persentase 

errornya sebesar 1,06% sedangkan dengan metode single exponential smoothing hasil alpa 0,2 

sebesar 1,39%. Maka dapat disimpulkan bahwa prediksi menggunakan metode moving average 

hasilnya lebih akurat dibandingkan dengan metode single exponential smoothing. 

 

Kata kunci : Moving average; Single Exponential Smoothing 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi sangat berperan penting pada perkembangan dunia saat ini, 

karena banyak digunakan di instansi, Pendidikan dan individu yang melibatkan banyak 

informasi dalam pengambilan keputusan. Setiap instansi dituntut untuk selalu 
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profesional dalam menjalankan organisasinya, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pelayanan masyarakat. Instansi pendidikan juga membutuhkan suatu teknologi canggi 

terlebih di bagian teknologi komputer, yang bisa menunjang kualitas proses 

pembelajaran. Teknologi komputer memungkinkan suatu instansi pendidikan untuk 

mengelolah data secara cepat dan akurat sehingga mampu menghasilkan informasi yang 

terpercaya dan dapat meningkatkan efisiensi kerja. 

SMA Swasta Nasional Petatal yakni lembaga  pendidikan formal  yang setiap 

tahunnya rutin mengadakan kegiatan penerimaan siswa baru. 

 

Table 1. Data Jumlah Siswa SMA Swasta Nasional Petatal 

No Tahun Jumlah Siswa 

1 2011 408 

2 2012 372 

3 2013 289 

4 2014 300 

5 2015 350 

6 2016 227 

7 2017 250 

8 2018 300 

9 2019 273 

10 2020 310 

11 2021 283 

12 2022 300 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah bahwa jumlah siswa baru di 

SMA Swasta Nasional Petatal ini mengalami pola yang naik turun di setiap tahunnya. 

pihak SMA Swasta Nasional Petatal menghadapi masalah dalam menentukan langkah – 

langkah strategis dan kebijakan terkait perencanaan dan penyedian fasilitas ataupun 

infrastruktur sekolah. Sehingga SMA Swasta Nasional Petatal sering kali mengalami 

kerugian seperti penyediaan fasilitas sekolah yang berlebih dan tenaga pendidik yang 

berlebih ataupun kurang. Selain itu, pihak SMA Swasta Nasional Petatal juga kesulitan 

untuk membuat jadwal pelajaran karena tidak adanya perkiraan atau prediksi jumlah 

siswa baru. Pihak SMA Swasta Nasional Petatal telah melakukan prediksi jumlah siswa 

baru, namun mereka hanya memprediksi saja tanpa menerapkan metode apapun 

sehingga hasilnya tidak akurat. 

Dari permasalahan yang ada peneliti membuat sebuah penelitian mengenai 

prediksi  jumlah siswa baru menggunakan perbandingan dua metode yaitu moving 

average dengan metode single exponential smoothing pada sekolah SMA Swasta 

Nasional Petatal agar jumlah peserta didik baru yang akan masuk ke sekolah tesebut 

dapat teprediksi guna pengelola sekolah dapat membuat kebijakan dan keputusan dalam 

menyusun manajemen sekolah yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan perbandingan dua metode yaitu 

moving average  dengan single exponential smoothing dalam meramalkan jumlah siswa 

baru di SMA Swasta Nasional Petatal dan untuk merancang sistem perbandingan dua 

metode yaitu moving average  dengan single exponential smoothing dalam meramalkan 

jumlah siswa baru di SMA Swasta Nasional Petatal menggunakan PHP dan MySQL. 

https://doi.org/10.33330/jutsi.v3i2.2250


JUTSI: Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi  ISSN 2774-9029 (online) 

Vol 3, No 2 June 2023, hlm. 107 – 114   

DOI:  https://doi.org/10.33330/jutsi.v3i2.2250 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jutsi/article/view/2250 

 

109 
 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode penelitian kuantitatif 

menggunakan bermacam – macam model matematika yang bergantung pada data 

historis atau variabel asosiatif untuk meramalkan permintaan. Sehingga peneliti 

menggunakan metode kuantitatif karena dalam penelitian ini adanya metode 

perhitungan yang dipakai dalam melakukan peramalan, dimana pengolahan data 

dilakukan dengan cara perhitungan [1] Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta 

Nasional Petatal dengan menerapkan metode moving average dan single exponential 

smoothing. Adapun jumlah responden/data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 12 data penelitian. Berikut Langkah – Langkah yang digunakan dalam 

pengolahan data dengan menerapkan metode moving average dengan single exponential 

smoothing. 

 

Metode Moving Average 

Rata-rata bergerak adalah metode peramalan pemulusan nilai yang 

menggunakan rata-rata dari sekelompok nilai pengamatan sebagai ramalan untuk 

periode berikutnya [2]. 

 

𝐹𝑡+1 = 𝑋1 + X2 + …… XT   (1) 

𝑛 
 

Metode Single Exponential Smoothing 

Sebuah teknik yang dikenal sebagai pemulusan eksponensial tunggal 

memperlihatkan pembobotan yang menurun secara eksponensial dari nilai pengamatan 

sebelumnya, menunjukkan bahwa nilai yang lebih baru diberi bobot relatif lebih besar 

daripada nilai pengamatan sebelumnya. Metode simple moving average dikembangkan 

menjadi teknik single exponential smoothing (SES) [3]. 

 

Ft+1 = Ft + α ( Xt – Ft )   (2) 

Pengukuran Akurasi Hasil Peramalan 

Produksi peramalan dengan potensi untuk lebih mengurangi kesalahan 

peramalan biasanya dinyatakan kesalahan kuadrat rata-rata, kesalahan absolut akar rata-

rata, atau kesalahan persentase absolut rata-rata—adalah tujuan dari peramalan[4]. 

 

Mean Absolute Error (MAE) 

Mean Absolute Error (MAE) adalah rata-rata antara nilai prediksi (peramalan) 

dan nilai sebenarnya (aktual). MAE digunakan untuk mengukur keakuratan model 

statistik dalam melakukan prediksi atau peramalan [5]. 

 

MAE=n1i=1∑n∣Ai−Fi∣  (3) 

Root Mean Square Error (RMSE) 
Root Mean Square Error (RMSE) adalah besarnya tingkat kesalahan hasil 

prediksi, akan semakin akurat jika nilai RMSE semakin kecil (mendekati 0) [6]. 
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𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √∑
(𝑌′−𝑌)2

𝑛
 (4) 

Mean Absolut Percentage error (MAPE) 

Kesalahan persentase absolut diwakili oleh Mean Absolute Percentage error 

(MAPE). Mean Absolute Percentage error (MAPE) sangat mudah dan digunakan dalam 

memperkirakan ketepatan pengukuran, ini sangat mungkin digunakan oleh populasi 

secara keseluruhan [7]. 

 

Σ|Xt – Ft| (100)   (5) 

       |Xt| 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Teknik peramalan Moving Average dan Single Exponential Smoothing yang 

menjadi fokus penelitian ini dibandingkan untuk menentukan mana yang lebih tepat 

dalam memprediksi jumlah siswa baru di SMA Swasta Nasional Petatal. Tujuan 

menggunakan metode untuk memperkirakan (memprediksi) jumlah siswa baru di tahun 

mendatang setelah menentukan pendekatan mana yang lebih unggul dari yang lain[8].  

 

Metode Moving Average 

Untuk menghilangkan siklisitas, periode yang dipilih harus merupakan nilai 

keseluruhan yang terkait dengan (atau kelipatan) perkiraan rata-rata panjang siklis 

dalam data serial. Rata-rata bergerak bertujuan untuk menghaluskan data deret waktu, 

tetapi ini adalah metode yang sangat subyektif karena akan bergantung pada panjang 

periode yang kita pilih untuk dirata-ratakan [9]. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan menggunakan metode moving average 

No Tahun Jumlah 

Siswa 

Hasil MA  

1 2011 408   

2 2012 372   

3 2013 289   

4 2014 300 356,3333333 

5 2015 350 320,3333333 

6 2016 227 313 

7 2017 250 292,3333333 

8 2018 300 275,6666667 

9 2019 273 259 

10 2020 310 274,3333333 

11 2021 283 294,3333333 

12 2022 300 288,6666667 

13 2023   292,3333333 
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MAPE = Σ|Xt – Ft| (100) = 12,73332733 = 1,06111061 

                    |Xt|            12 

 

RMSE =        (Xt-Ft)
2
   = 41,57827662 = 3,464856385 

          n   12 

 

MAE =       |Xt – Ft|/n  = 34,55555556 = 2,159722222 

   n   12 

 

Hasil peramalan jumlah siswa baru menggunakan metode moving average 

ditampilkan dalam grafik pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Peramalan menggunakan metode moving average 

 

Metode Single Exponential Smoothing 

Sebuah teknik yang dikenal sebagai pemulusan eksponensial tunggal 

menunjukkan pembobotan yang menurun secara eksponensial dari nilai pengamatan 

sebelumnya, menunjukkan bahwa nilai yang lebih baru diberi bobot relatif lebih besar 

daripada nilai pengamatan sebelumnya. [10].  

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan menggunakan metode single exponential smoothing 

No Tahun Jumlah 

Siswa 

SES 

1 2011 408 408 

2 2012 372 408 

3 2013 289 400,8 

4 2014 300 378,44 

5 2015 350 362,752 

6 2016 227 360,2016 

7 2017 250 333,56128 

8 2018 300 316,849024 

9 2019 273 313,4792192 

10 2020 310 305,3833754 

11 2021 283 306,3067003 

12 2022 300 301,6453602 

13 2023  301,3162882 
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MAPE = Σ|Xt – Ft| (100) = 16,74778593 = 1,395648827 

                    |Xt|            12 

 

RMSE =        (Xt-Ft)
2
   = 62,79962869 = 5,233302391 

          n   12 

 

MAE =       |Xt – Ft|/n  = 45,22098403 = 3,768415336 

    n   12 

 

Hasil peramalan jumlah siswa baru menggunakan metode single exponential 

smoothing ditampilkan dalam grafik pada gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Peramalan menggunakan metode single exponential smoothing 

 

Hasil peramalan jumlah siswa baru menggunakan metode moving average 

dengan single exponential smoothing ditampilkan dalam sistem pada gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Tampilan Hasil Peramalan 

 

Dari perhitungan yang dilakukan diatas, maka dilakukan pengujian program di 
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mana data jumlah siswa dari tahun 2011 sampai dengan 2022, untuk prediksi moving 

average menampilkan hasil presentase error sebesar 1,06%. Sedangkan untuk prediksi 

single exponential smoothing menampilkan hasil sebesar 1,39 %. Berdasarkan dari hasil 

persentase error kedua metode tersebut maka metode yang paling akurat adalah metode 

moving average, karena hasil persentase errornya paling sedikit. 

 

 

SIMPULAN 

 

Dari permasalahan yang sedang dialami oleh pihak sekolah SMA Swasta 

Nasional Petatal dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui banyak proses perhitungan, pengukuran persentase error hingga 

dapat ditentukannya metode yang terbaik, peneliti juga berharap sistem ini dapat 

mempermudah pihak sekolah dalam melakukan prediksi jumlah siswa baru untuk 

kedapannya. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Penelitian ini hanya terfokus pada SMA Swasta Nasional Petatal saja 

maka peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian di sekolah 

– sekolah lainnya yang membutuhkan. 
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